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Abstract: The research purpose to improve the skill of  nembang macapat by applying talking stick as the 
cooperative learning model of fourth grade of State Elementary School Badran Surakarta in academic 2016/2017. 
This research was a classroom action research conducted in two cycles. Each cycle consists of four stages which 
were planning, implementation of action, observation and reflection. The subjects of this research were a teachers 
and fourth graders of State Elementary School Badran Surakarta in academic year 2016/2017 which amounted to 
34 students. The data sources were a teacher and students. The data collection techniques used were observation, 
interview, documentation and test. The validity test technique used is the content validity test technique (content 
validity). Data analysis technique used is interactive data analysis technique of cross model consisting of data 
reduction, data presentation and conclusion. The conclusion of this research is the application of talking stick as 
the cooperatif learning model can improve the skill of nembang macapat in fourth graders of State Elementary 
School Badran Surakarta in academic year 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan nembang macapat menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe  talking stick pada siswa kelas IV SD Negeri Badran Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas IV SD Negeri Badran Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 34 siswa. Sumber data 
berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi 
dan tes. Teknik uji validitas yang digunakan adalah teknik uji validitas isi (content validity). Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis data model silang interktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dapat meningkatkan keterampilan nembang macapat pada siswa kelas IV SD Negeri Badran Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. 
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Bahasa Jawa merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah, baik 
Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah. 
Mata pelajaran bahasa Jawa menjadi mata 
pelajaran wajib sesuai dengan kurikulum 
muatan lokal. Pembelajaran bahasa Jawa di 
Sekolah Dasar memiliki empat komponen 
yang terbagi dalam empat keterampilan, yaitu 
berbicara, menulis,  mendengarkan, memba-
ca. Salah satu kegiatan keterampilan mem-
baca dalam pembelajaran bahasa Jawa yaitu 
nembang macapat. Nembang adalah suatu 
kata kerja yang berarti menyanyi (Su’eb, 
1997: 7) sedangkan macapat adalah suatu 
bentuk puisi Jawa yang menggunakan bahasa 
Jawa baru, oleh persajakan yang meliputi 
guru gatra, guru wilangan, dan guru lagu 
(Saputra dalam Permatasari, 2015: 12). 
Keterampilan nembang macapat sebagai sa-
lah satu materi dalam bahasa Jawa menjadi 
mata pelajaran wajib yang diajarkan di SD 
Negeri Badran Surakarta. Akan tetapi, kete-
rampilan nembang macapat di SD Negeri 
Badran khususnya pada kelas IV masih ku-
rang. 
Berdasarkan hasil pretest nembang ma-
capat (Tembang Gambuh) di kelas IV SD 
Negeri Badran semester genap tahun ajaran 
2016/2017 dengan Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yaitu 70, didapatkan hasil sebesar 
41% atau sebanyak 10 dari 34 siswa yang 
mencapai KKM. Adapun sebesar 59% atau 
sebanyak 20 dari 34 siswa memiliki nilai di 
bawah KKM. Hal ini menunjukan bahwa 
keterampilan nembang macapat siswa kelas 
IV SD Negeri Badran Surakarta masih ter-
golong rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
guru kelas dan siswa, diketahui bahwa penyebab 
rendahnya keterampilan nembang macapat 
berasal dari proses belajar mengajar yang 
kurang maksimal. Rendahnya keterampilan 
206 
   
 
nembang macapat dikarenakan guru mengajar 
hanya menggunakan metode ceramah sehingga 
membuat siswa kurang tertarik dengan pembe-
lajaran dan cepat merasa bosan. Adapun pe-
nyebab keterampilan nembang macapat juga 
disebabkan siswa yang kurang terlatih membaca 
notasi tembang. Sikap siswa yang tidak percaya 
diri dan takut ketika praktik nembang juga 
menjadi penyebab rendahnya keterampilan 
nembang. Hal tersebut menyebabkan siswa 
menjadi pasif dan tidak mau berlatih. 
Tindakan yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut adalah de-
ngan menciptakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan berpusat pada siswa 
menggunakan model pembelajaran yang ino-
vatif sehingga menarik minat siswa. Hal ter-
sebut sesuai dengan pendapat Suprijono yang 
mengemukakan bahwa model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang melu-
kiskan prosedur sistematis dalam mengor-
ganisasikan pengalaman belajar untuk men-
capai tujuan belajar tertentu (2014: 46). Mo-
del pembelajaran memberikan kerangka dan 
arah bagi guru untuk mengajar.  Salah satu 
model pembelajaran yang dapat diterapkan 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick. 
Model pembelajaran kooperatif adalah 
kegiatan pembelajaran dengan membentuk 
kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama 
dan saling membantu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Model pembelajaran talking 
stick atau tongkat berbicara merupakan salah 
satu tipe dalam model pembelajaran koo-
peratif. Model pembelajaran ini dilakukan 
dengan bantuan tongkat, siswa yang meme-
gang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari 
guru setelah siswa mempelajari materinya. 
Dalam penelitian ini, siswa yang memegang 
tong-kat wajib untuk unjuk kerja nembang 
macapat Pembelajaran menggunakan model 
ini sangat cocok untuk diterapkan di Sekolah 
Dasar. Selain melatih siswa untuk berani ber-
bicara model ini akan menciptakan suasana 
yang menyenangkan serta membuat siswa 
aktif. Pada penerapan model ini, sebaiknya 
dibantu dengan diiringi musik karena model 
pembelajaran talking stick  akan lebih menarik 
siswa sehingga siswa akan lebih perhatian dan 
menjadi mudah diatur. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ter-
tarik untuk melaksanakan penelitian tindakan 
kelas dengan judul Penerapan Model Pembel-
ajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Guna 
Meningkatkan Keterampilan Nembang Maca-
pat pada Siswa Kelas IV SD Negeri Badran 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
METODE 
Penelitian tindakan kelas ini telah dilak-
sanakan di SD Negeri Badran Surakarta. Sub-
jek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 
IV SD Negeri Badran Surakarta tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 34 siswa. Sumber 
data berasal dari guru dan siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah ob-
servasi, wawancara, dokumentasi dan tes. 
Teknik uji validitas yang digunakan adalah 
teknik uji validitas isi (content validity). Tek-
nik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis data model silang interaktif yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian 
tindakan kelas ini menggunakan model siklus 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaku-
kan sebanyak dua siklus terdiri dari dua per-
temuan. 
HASIL 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti 
melakukan wawancara, observasi dan pretest 
terlebih dahulu untuk mengetahui perma-
salahan yang ada di kelas IV SD Negeri Ba-
dran Surakarta. Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi diketahui bahwa keterampilan 
nembang macapat siswa kelas IV masih ter-
golong rendah karena masih banyak siswa 
yang nilainya di bawah KKM yaitu 70. Pe-
nyebab dari permasalahan tersebut antara lain 
guru yang masih menggunakan metode cera-
mah sehingga pembelajaran terpusat pada 
guru dan menyebabkan pembelajaran kurang 
menyenangkan bagi siswa. Selain itu, faktor 
rendahnya keterampilan nembang macapat ju-
ga disebabkan juga berasal dari siswa sendiri, 
yaitu siswa yang kurang terlatih membaca 
notasi atau titilaras tembang dengan benar, 
siswa yang kurang terlatih membaca lirik 
tembang macapat serta siswa yang kurang 
percaya diri dan berani saat ditunjuk guru 
untuk nembang macapat. Rendahnya keter-
ampilan nembang macapat pada siswa kelas 
IV SD Negeri Badran Surakarta dibuktikan 
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dengan hasil pre-test nembang macapat dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1. Data Nilai Keterampilan Nem-
bang Macapat Prasiklus 
Interval Med F 
Persentase 
Relatif Kumulatif 
55-59 57 3 9% 9% 
60-64 62 4 12% 21% 
65-69 67 13 38% 59% 
70-74 72 9 26% 85% 
75-79 77 4 12% 97% 
80-84 82 1 3% 100% 
Jumlah  34 100%  
Nilai rata-rata  2278:34 = 67 
Ketuntasan Klasikal 41% 
Nilai di bawah KKM 59% 
Nilai Tertinggi   82  
Nilai Terendah  55  
Berdasarkan data hasil prasiklus keter-
ampilan nembang macapat pada Tabel 1 di 
atas maka dapat diketahui bahwa rata-rata ke-
las sebesar 67, sebanyak 14 siswa atau sebesar 
41% yang nilainya di atas KKM dan 20 siswa 
atau sebesar 59%  masih mendapatkan nilai di 
bawah KKM. Pada hasil prestest, diperoleh 
juga nilai tertinggi 82, nilai terendah 55 dan 
nilai rata-rata 67. 
Keterampilan nembang macapat pada 
siswa kelas IV SD Negeri Badran Surakarta 
tersebut tergolong rendah sehingga perlu ada-
nya tindakan. Tindakan yang dilakukan yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran koo-
peratif tipe talking stick. Setelah dilaksana-
kannya tindakan pada siklus I dalam pembel-
ajaran nembang macapat menggunakan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe talking stick, 
nilai keterampilan nembang macapat siswa 
mengalami peningkatan. Hasil tindakan pada 
siklus I tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 
sebagai berikut. 
Tabel 2.   Data Nilai Keterampilan Nem- 
   bang Macapat Siklus I 
No Nilai  fi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 60 4 11,8 11,8 
2. 65 6 17,6 29,4 
3. 70 6 17,6 47,1 
4. 75 9 26,5 73,6 
5. 80 6 17,6 91,2 
6. 85 1 2,9 94,2 
7. 90 1 2,9 97,1 
8. 95 1 2,9 100,0 
9. 100 0 0 100,0 
Jumlah 34 100,0  
Nilai rata-rata 2475:34 = 73 
Ketuntasan Klasikal 71% 
Nilai di bawah KKM 29% 
Nilai Tertinggi  95 
Nilai Terendah 60 
Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat 
diketahui bahwa keterampilan nembang ma-
capat pada siswa kelas IV meningkat. Seba-
nyak 24 siswa atau sebesar 71% dari 34 siswa 
nilainya mencapai KKM sedangkan hanya 10 
siswa atau sebesar 29% yang masih di bawah 
KKM. Pada siklus I, nilai tertinggi 95, nilai 
terendah 60 dan nilai rata-rata 73. 
Peningkatan pada siklus I sebesar 71% 
belum mencapai target indikator yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 80%. Oleh sebab itu, 
peneliti melanjutkan tindakan pada siklus II. 
Adapun hasil pada siklus II sebagai berikut. 
Tabel 3. Data Nilai Keterampilan Nem- 
 bang Macapat Siklus II 
No Nilai Fi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1. 65 4 11,8 11,8 
2. 70 2 5,9 17,6 
3. 75 4 11,8 29,4 
4. 80 6 17,6 47,1 
5. 85 4 11,8 58,8 
6. 90 5 14,7 73,5 
7. 95 7 20,6 94,1 
8. 100 2 5,9 100,0 
Jumlah 34 100,0  
Nilai rata-rata 2835:34 = 83 
Ketuntasan Klasikal 88% 
Nilai di bawah KKM 12% 
Nilai Tertinggi  100 
Nilai Terendah 65 
Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjuk-
an bahwa keterampilan nembang macapat pa-
da siklus II mengalami peningkatan dari siklus 
I. Adapun ketuntasan klasikal pada siklus II 
sebesar 88% atau sebanyak 30 siswa menca-
pai KKM sedangkan  sebesar 12% atau 4 sis-
wa yang belum mencapai KKM. Nilai ter-
tinggi 100, nilai terendah 65 dan nilai rata-rata 
83. 
Peningkatan keterampilan nembang 
macapat pada siswa kelas IV SD Negeri Ba-
dran Surakarta telah mencapai target indi-
kator. Oleh sebab itu, peneliti mengakhiri tin-
dakan pada siklus II. 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan data dari hasil penelitian 
tindakan prasiklus, siklus I dan siklus II me-
nunjukan bahwa penerapan model pembel-
ajaran talking stick  dapat  meningkatkan kua-
litas pembelajaran yaitu pembelajaran men-
jadi terpusat pada siswa. Selain itu, pembel-
ajaran juga menjadi menyenangkan sehingga 
siswa menjadi termotivasi untuk belajar lebih 
giat dan mampu memahami materi dengan ce-
pat. 
Data peningkatan keterampilan nem-
bang macapat dapat dilihat pada tabel 4 
sebagai berikut. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keteram-
pilan Nembang Macapat pada 
Prasiklus, Siklus I, Siklus II 
No Keterangan 
Pra 
siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Nilai Tertinggi 82 90 100 
2 Nilai Terendah 55 65 65 
3 Rata-rata 67 73 83 
4 Ketuntasan 
klasikal 
41% 71% 88% 
Berdasarkan data pada Tabel 4 di atas 
dapat disimpulkan bahwa pada prasiklus, nilai 
tertinggi 88, nilai terendah 55 rata-rata 67 dan 
ketuntasan klasikal 41%. Pada siklus I setelah 
diterapkan model pembelajaran talking stick  
maka nilai tertinggi menjadi 90, terendah 
menjadi 65, rata-rata menjadi 73 dan ketun-
tasan klasikal menjadi 71%. Peningkatan juga 
terjadi pada siklus II, nilai tertinggi menjadi 
100, rata-rata menjadi 83 dan ketuntasan kla-
sikal menjadi 88% sedangkan nilai terendah 
tetap 65. Meskipun begitu masih terdapat 4 
siswa yang tidak tuntas karena nilainya di 
bawah KKM.  
Peningkatan juga terjadi pada aktivitas 
siswa dan kinerja guru. Pembelajaran setelah 
diterapkan model talking stick menjadi  lebih 
menyenangkan dan pembelajaran menjadi 
terpusat pada guru. Siswa mampu memahami 
materi secara cepat, siswa menjadi lebih per-
caya diri dan berani saat nembang macapat.  
Peningkatan keterampilan nembang 
macapat merupakan dampak dari penerapan 
model pembelajaran nembang macapat.  Hal 
ini sejalan dengan pendapat Suprijono (2011: 
109) mengemukakan model talking stick men-
dorong siswa untuk mengemukakan pendapat, 
dalam penelitian ini model talking stick men-
dorong siswa untuk nembang di depan kelas. 
Shoimin (2014: 198) mengemukakan bahwa 
model pembelajaran talking stick selain untuk 
melatih berbicara, model ini juga akan men-
ciptakan suasana yang menyenangkan dan 
membuat siswa aktif. Shoimin juga menge-
mukakan  bahwa kelebihan dari model pem-
belajaran talking stick diantaranya melatih 
siswa memahami materi dengan cepat, men-
dorong siswa untuk belajar lebih giat dan 
berani mengemukakan pendapat dalam hal ini 
berani untuk unjuk kerja nembang macapat. 
Berdasarkan uraian di atas, model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick  
terbukti dapat meningkatkan keterampilan 
nembang macapat siswa kelas IV SD Negeri 
Badran Surakarta. 
 
SIMPULAN 
Hasil keterampilan nembang macapat 
setelah diterapkan model pembelajaran koo-
peratif tipe talking stick tersebut dapat dibuk-
tikan dengan adanya peningkatan pada setiap 
siklus. Keterampilan nembang macapat pada 
pra-siklus diperoleh nilai rata-rata 67 dengan 
jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 
14 siswa dan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 41%, kemudian pada siklus I diper-
oleh nilai rata-rata 73 dengan jumlah siswa 
yang mencapai KKM sebanyak 24 siswa dan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 71%, 
kemudian pada siklus II diperoleh nilai rata-
rata 83 dengan jumlah siswa yang mencapai 
KKM sebanyak 30 siswa dan persentase ke-
tuntasan klasikal sebesar 88%. Hal ini me-
nunjukan peningkatan ketuntasan klasikal dari 
prasiklus ke siklus I sebesar 30%, kemudian 
dari siklus I ke siklus II sebesar 17% dan besar 
peningkatan ketuntasan dari prasiklus ke si-
klus II sebesar 47%.  
Dari data tersebut dapat ditarik kesim-
pulan bahwa penerapan model pembelajaran  
kooperatif tipe talking stick dapat mening-
katkan keterampilan nembang macapat pada 
siswa kelas IV SD Negeri Badran Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017. 
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